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ABSTRAK 

 

 

STATUS KEBERLANJUTAN EKOWISATA MANGROVE TANJUNG 

BEO WANAWISATA, DESA MERAK BELANTUNG, KALIANDA, 

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

DESMA FITRIANI 

 

Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan meru-

pakan desa yang terletak di wilayah pesisir, memiliki salah satu objek wisata, yai-

tu Ekowisata Mangrove Tanjung Beo Wanawisata. Pengelolaan mangrove Tan-

jung Beo hingga saat ini dalam pengelolaan wisata mangrove belum optimum se-

hingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutannya. Tu-

juan dari penelitian ini yaitu menganalisis status keberlanjutan ekowisata mang-

rove Tanjung Beo Wanawisata dari lima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekono-

mi, sosial budaya, teknologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan) dan 

mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi indeks keberlanjutan ekowisata 

mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status keberlanjutan ekowisata 

mangrove Tanjung Beo Wanawisata dalam kategori tidak berkelanjutan de-

ngan nilai indeks rata-rata sebesar 22,29 pada skala berkelanjutan 0-25,00. 

Dimensi ekologi termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan dengan nilai 

50,11, dimensi ekonomi tidak berkelanjutan dengan nilai 13,34, dimensi sosial 

tidak berkelanjutan dengan nilai 15,49, dimensi teknologi dan  infrastruktur 

tidak berkelanjutan dengan nilai 18,45, dan dimensi hukum dan kelembagaan 

tidak berkelanjutan dengan nilai 14,07. Atribut yang mempengaruhi nilai in-

deks keberlanjutan ditinjau dari dimensi ekologi yaitu kerapatan mangrove, 

dimensi ekonomi yaitu kunjungan wisatawan, dimensi sosial yaitu kesadaran 

masyarakat pentingnya mangrove, dimensi infrastruktur yaitu trek mangrove 

dan dimensi hukum dan kelembagaan yaitu koordinasi antar lembaga atau 

stakeholder. 
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ABSTRACT 

 

 

THE SUSTAINABILITY STATUS OF MANGROVE ECOTOURISM 

TANJUNG BEO WANAWISATA, MERAK BELANTUNG VILLAGE, 

KALIANDA, LAMPUNG SELATAN 

 

 

By 

 

DESMA FITRIANI 

 

Merak Belantung Village, Kalianda District, South Lampung Regency is a village 

located in a coastal area, has one tourist attraction, namely Tanjung Beo Mangro-

ve ecotourism Wanawisata. Until now, the management of mangrove tourism has 

not been optimal, so efforts are needed to increase its capacity and sustainability. 

The aims of this was to analyze the sustainability status of Tanjung Beo Wanawi-

sata's mangrove ecotourism from five dimensions of sustainability (ecology, eco-

nomy, socio-culture, technology and infrastructure, as well as legal and institutio-

nal) and identify factors that influenced the sustainability index of mangrove eco-

tourism. This research was conducted in February-March 2022 in Merak Belan-

tung Village, Kalianda District, South Lampung Regency. The sustainability sta-

tus of Tanjung Beo Wanawisata's mangrove ecotourism was in the unsustainable 

category with an average index value of 22.29 on a sustainable scale of 0-25.00. 

The ecological dimension was included in the moderately sustainable category 

with a value of 50.11, the economic dimension was not sustainable with a value of 

13.34, the social dimension was not sustainable with a value of 15.49, the techno-

logy and infrastructure dimension was not sustainable with a value of 18.45, and 

the legal and unsustainable institutions with a value of 14.07. The attribute that 

affected the sustainability index value in terms of the ecological dimension was 

mangrove density. Overview of the economic dimension, namely tourist visits. In 

the social dimension, namely public awareness of the importance of mangroves, 

the attributes that affect the infrastructure dimension are the mangrove tracks and 

on the legal and institutional dimensions, namely coordination between 

institutions or stakeholders.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Lampung merupakan salah satu  provinsi di Indonesia yang memiliki ekosistem 

hutan mangrove dengan luas 17.110  ha (Badan Pusat Statistik Lampung, 2015). 

Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan me-

rupakan desa yang terletak di wilayah pesisir. Di wilayah tersebut terdapat salah 

satu objek wisata mangrove, yaitu ekowisata mangrove ekowisata mangrove Tan-

jung Beo Wanawisata (TBW). Potensi dan daya tarik objek wisata mangrove di 

Desa Merak Belantung antara lain adanya spot foto, memancing, dan sebagai tem-

pat edukasi serta dapat dijadikan pula sebagai tempat untuk penelitian. Menurut 

Saru (2014), secara langsung potensi pengembangan ekosistem mangrove dapat 

berperan terhadap keadaan ekosistem pesisir.  

 

Menurut Agussalim dan Hartoni (2014), salah satu kawasan yang memiliki daya 

tarik yang dapat dikembangkan sebagai kawasan ekowisata adalah ekosistem hu-

tan mangrove. Hutan mangrove di Desa Merak Belantung juga memiliki manfaat 

yang besar, baik dari segi ekologi, ekonomi, maupun sosial. Selain memberikan 

manfaat, keberadaan hutan mangrove ini juga dapat memberikan fungsi baik se-

cara, fisik, maupun biologis. Fungsi fisik dari hutan mangrove yang utama yaitu 

sebagai stabilisator kondisi pantai, melindungi pantai dari abrasi, dan angin ken-

cang yang datang dari  laut ke darat (Sawitri et al., 2013). Fungsi secara biologis 

yaitu sebagai habitat alami bagi berbagai jenis biota darat dan laut. Fungsi lainnya 

yaitu sebagai tempat pendidikan kawasan ekowisata, dan konservasi (Kathiresan, 

2012). 
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Keadaan ekosistem mangrove di Tanjung Beo Wanawisata mengalami kerusakan 

yang disebabkan oleh terjadinya faktor bencana alam tsunami pada tahun 2018 

yang mengakibatkan kegiatan ekowisata dan juga keindahan ekosistem mangrove 

serta pelestarian alam berupa flora, fauna, dan biota di sekitar hutan mangrove ter-

degradasi, dan dilakukanya upaya pemulihan dengan penanaman kembali berba-

gai jenis mangrove di kawasan wisata hutan mangrove Merak Belantung. Hingga 

saat ini pengelolaan wisata mangrove di lokasi tersebut belum optimum sehingga 

diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutannya. 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan perekonomian, sosial, dan lingkungan di 

daerah tersebut adalah dengan pengelolaan dan pengembangan obyek wisata 

mangrove Tanjung Beo Wanawisata. Pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan 

dengan pengembangan ekowisata dapat dijadikan sebagai tempat kegiatan wisata 

dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem melalui pemberdayaan masyarakat 

untuk tetap menjaga kelestarian alam sekitar dengan tidak lupa memperhatikan 

aspek-aspek pedoman eksplorasi, konservasi dan pengelolaan secara terpadu. Un-

tuk menunjang keberlanjutan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata perlu 

dilakukannya kajian ilmiah mengenai berbagai aspek dimensi, yaitu dimensi eko-

logi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan infrastruktur serta hukum dan kelem-

bagaan. Lima aspek dimensi tersebut merupakan aspek yang berkaitan dengan 

keberlanjutan ekowisata mangrove. 

 

Untuk mengembangkan pengelolaan wisata mangrove Tanjung Beo dengan baik 

dan berkelanjutan diperlukan strategi dan kebijakan yang didukung kajian ilmiah. 

Dalam penyusunan suatu strategi pengelolaan dibutuhkan kajian ilmiah, agar ha-

silnya dapat dipertanggungjawabkan, terarah, dan dapat dicapai dengan benar. Sa-

lah satu pendekatan yang dapat dikembangkan untuk menilai keberlanjutan wisata 

mangrove adalah analisis multi dimensional scaling (MDS). Penggunaan MDS 

yang dipadukan dengan Rapfish memiliki keunggulan karena dapat menangani 

data ordinal dan tidak membutuhkan normalitas data serta hasil yang didapatkan 

juga lebih stabil (Ariyanti et al., 2015).
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Pada metode MDS gambaran dan status keberlanjutan diperoleh melalui pengo-

lahan data dengan menggunakan pendekatan Rap Mangrove yang merupakan mo-

difikasi dari program Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries). Menurut Anwar 

(2011), analisis multi dimensional digunakan sebagai penentu titik-titik dalam Rap 

Mangrove yang dikaji terhadap dua titik yaitu baik dan buruk, dimana ada ekstrim 

baik dan titik ekstrim buruk yang menjadi acuan. Hasil analisis MDS dengan pen-

dekatan Rap Mangrove akan menghasilkan gambaran mengenai status keberlan-

jutan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata, serta faktor-faktor penting 

yang memengaruhi status keberlanjutan tersebut. Hasil analisis status keberlan-

jutan pengelolaan hutan mangrove kemudian dapat dijadikan dasar dalam mem-

bangun strategi kebijakan pengelolaan berdasarkan kondisi yang ada. Dengan 

demikian, diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan gambaran mengenai kon-

disi yang ada sekaligus strategi pengelolaan yang dapat dilakukan dalam mendu-

kung implementasi pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan 

hutan mangrove di Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diru-

muskan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana status keberlanjutan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawi-

sata dari lima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial budaya, tekno-

logi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan). 

(2) Faktor apa saja yang memengaruhi indeks keberlanjutan ekowisata mangrove 

Tanjung Beo Wanawisata.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

(1)  Menganalisis status keberlanjutan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawi-

sata dari lima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial budaya, tekno-

logi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan). 
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(2)  Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan ekowisata    

mangrove Tanjung Beo Wanawisata. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui informasi 

mengenai status keberlanjutan kawasan wisata mangrove serta dapat meningkat-

kan pengelolaan dan pengembangan kawasan masyarakat terkait ekowisata hutan 

mangrove Tanjung Beo Wanawisata di Desa Merak Belantung, Kecamatan Kali-

anda, Kabupaten Lampung Selatan.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan me-

rupakan desa yang terletak di wilayah pesisir. Desa ini memiliki potensi wisata 

yang besar terutama ekowisata, baik berupa pantai maupun ekosistem mangrove. 

Ekosistem mangrove yang terdapat di kawasan Merak Belantung, Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi untuk dikembangkan se-

bagai objek dan daya tarik ekowisata. Keadaan ekosistem mangrove di Tanjung 

Beo Wanawisata mengalami kerusakan yang disebabkan oleh terjadinya faktor 

bencana alam tsunami pada tahun 2018 yang mengakibatkan kegiatan ekowisata 

dan juga keindahan ekosistem mangrove serta pelestarian alam berupa flora, fauna 

dan biota di sekitar hutan mangrove terdegradasi, dan dilakukanya upaya pemulih-

an dengan penanaman kembali berbagai jenis mangrove di kawasan wisata hutan 

mangrove Merak Belantung. 

 

Hingga saat ini pengelolaan wisata mangrove di lokasi tersebut belum optimum 

sehingga diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas dan  keberlan-

jutannya. Untuk mengembangkan pengelolaan ekowisata mangrove Tanjung Beo 

dengan baik dan berkelanjutan perlu dilakukannya analisis masalah dari beberapa 

dimensi yang memengaruhi keberlanjutan ekowisata mangrove ini, antara lain: 
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dimensi ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan infrastruktur serta hukum 

dan kelembagaan. Salah satu pendekatan yang dapat dikembangkan untuk menilai 

keberlanjutan ekowisata mangrove adalah analisis multi dimensional scaling 

(MDS). Dengan demikian, diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan gam-

baran mengenai kondisi yang ada, khususnya dalam pengelolaan hutan mangrove 

di Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Status keberlanjutan  

Ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata 

Kondisi kawasan mangrove 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ekosistem Mangrove  

Pengertian mangrove berbeda-beda, mangrove biasa disebut juga hutan pantai, hu-

tan payau atau hutan bakau. Pengertian hutan pantai adalah sekumpulan pohon 

yang tumbuh di daerah dekat pantai (pesisir), dan dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut maupun ekosistem pesisir. Adapun pengertian mangrove sebagai hutan pa-

yau atau bakau merupakan pohon yang tumbuh di perairan payau atau pertemuan 

air laut dan air tawar di sekitar sungai. Istilah bakau hanya digunakan untuk jenis 

tumbuhan dari genus Rhizophora. Istilah mangrove digunakan untuk segala tum-

buhan yang hidup di sepanjang pantai atau muara yang dipengaruhi pasang surut 

air laut. Maka istilah hutan mangrove lebih tepat digunakan (Harahap, 2010). 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem utama yang sangat produktif. Pengelolaan 

ekosistem mangrove harus sangat diperhatikan dalam hal keterpaduan baik secara 

ekologis, ekonomis, dan sosial budaya. Hal ini disebabkan ekosistem mangrove 

dikenal sangat rentan terhadap gangguan perubahan dan pengaruh eksternal (Tahir 

et al., 2016).  

 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi antara lain, fungsi fisik dari hutan mangrove 

yang utama yaitu sebagai stabilisator kondisi pantai, melindungi pantai dari abra-

si, dan angin kencang yang datang dari laut ke darat (Sawitri et al., 2013). Fungsi 

secara biologis yaitu sebagai habitat alami bagi berbagai jenis biota darat dan laut. 

Fungsi secara ekonomi sebagai hasil hutan, berupa kayu bakar, bahan kertas, dan 

bangunan. Fungsi lainnya yaitu sebagai tempat pendidikan kawasan ekowisata, 

dan konservasi (Kathiresan, 2012). Ekosistem mangrove berperan sebagai produ-

sen dan merupakan rantai makanan yang utama dalam jaring ekosistem pantai. 

Produktivitas yang tinggi pada ekosistem mangrove mampu menyediakan 
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makanan berlimpah dan dapat menyediakan tempat berkembang biak, memijah, 

dan membesarkan anak bagi beberapa jenis hewan dan biota laut. Pada waktu air 

pasang berbagai jenis ikan yang bersifat herbivora, omnivora, maupun karnivora 

hidup mencari makan di sekitar mangrove (Gunarto, 2004). Ekosistem mangrove 

dapat mengintervensi kebutuhan hidup manusia. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

alih fungsi lahan (mangrove) menjadi tambak, pemukiman, industri, dan sebagai-

nya. 

 

Menurut Suryawan (2007), penyebaran jenis dan komposisi flora hutan mangrove 

sangat dipengaruhi oleh periode pasang surut laut dimana masuknya air permuka-

an yang masuk melalui sungai, sehingga akan terjadi perbedaan salinitas di kawa-

san mangrove. Keadaan geografi memengaruhi variasi kisaran pasang surut dan 

tipenya (Indriyanto, 2006). Berkurang dan rusaknya berbagai flora dan fauna me-

rupakan salah satu dampak ekologis dari ekosistem mangrove, sehingga dalam 

jangka panjang akan mengganggu keseimbangan ekosistem pada umumnya, baik 

itu ekosistem mangrove maupun ekosistem pesisir (Supriharyono, 2000). 

 

Mangrove merupakan ekosistem utama sebagai pendukung kehidupan yang pen-

ting di wilayah pesisir dan laut serta merupakan mata rantai penting dalam men-

jaga keseimbangan biologi di satu perairan (Harahap, 2010). Secara langsung eko-

sistem mangrove dapat mendukung dalam pengembangan ekowisata dan konser-

vasi. Pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai tempat wisata sejalan dengan ada-

nya perubahan minat wisatawan dari yang hanya datang untuk melakukan wisata 

menjadi kunjungan untuk melakukan wisata yang mana di dalamnya terdapat un-

sur pendidikan dan konservasi (Umam et al., 2015). 

 

Komposisi mangrove sangat dipengaruhi oleh kondisi salinitas. Beberapa jenis 

mangrove mengatasi kadar salinitas dengan cara yang berbeda-beda. Salah satu di 

antaranya secara selektif yaitu mampu menghindari penyerapan garam dari media 

tumbuhnya, sementara beberapa jenis yang lainnya mengeluarkan garam dari ke-

lenjar khusus pada daunnya (Noor et al., 2006). Menurut Supriharyono (2007), 

mangrove mampu tumbuh pada air asin karena akar tumbuhan mangrove memi-

liki kemampuan untuk mengeluarkan atau mensekresi garam. Sebagai contoh, 
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Rhizophora, Avicennia dan Leguncularia memiliki akar yang dapat memisahkan 

garam, dimana terjadi penguapan pada proses transpirasi di daun. Transpirasi ini 

menimbulkan terjadinya tekanan negatif yang menyebabkan air yang berada di 

perakaran tertarik ke dekat xylem, dan terjadi pemisahan air tawar dari air laut 

yang ada di membran akar. 

 

2.2. Manfaat Mangrove 

Mangrove adalah ekosistem penting dalam pendukung kehidupan dan berada di 

wilayah pesisir dan lautan. Fungsi bioekologis dan sosio ekonomis dari hutan 

mangrove menurut Purnobasuki (2005) adalah:  

(1) Tempat pemijahan (nursery ground) 

Lingkungan mangrove kaya akan zat nutrisi bagi ikan dan udang yang berada 

di perairan tersebut, selain itu ekosistem mangrove juga sebagai bahan orga-

nik, yang merupakan rantai makanan di daerah pantai. Daun mangrove juga 

sebagai detritus yang berubah menjadi bioplankton yang akan dimakan oleh 

binatang laut. 

(2) Tempat berlindung fauna 

Banyak dimanfaatkan sebagai sarang dan tempat bertelur bagi burung-burung 

besar karena mangrove memiliki lapisan yang berbaris di sepanjang pantai, 

serta selalu hijau dengan tajuk yang rata dan rapat.  

(3) Habitat alami yang membentuk keseimbangan ekologis 

Terdapat beraneka ragam biota yang ada di lingkungan mangrove saling ber-

interaksi dalam kehidupannya. Keragaman biota tersebut membentuk suatu 

keseimbangan, antara prey (mangsa) dengan predator (pemangsa). Keseim-

bangan ini harus dijaga agar kehidupan alami dapat berjalan apa adanya. Jika 

salah satu komponen hilang maka dapat mengganggu keseimbangan tersebut 

dan pada akhirnya menuju pada rusaknya ekosistem hutan mangrove secara  

keseluruhan.  

(4) Perlindungan dari bahaya abrasi 

Mangrove memiliki perakaran yang rapat dan terpancang sebagai jangkar, 

sehingga dapat berfungsi untuk meredam hempasan ombak dan gelombang 

laut, serta cengkraman akar yang kuat dan menancap pada tanah dapat 
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menahan lepasnya partikel tanah, sehingga dengan demikian dapat mencegah 

terjadinya abrasi atau erosi oleh gelombang laut. 

(5) Perangkap sedimen 

Sistem perakaran mangrove efektif dalam menangkap partikel-partikel tanah 

yang berasal dari erosi di sebelah hulu. Partikel-partikel tanah akan mengen-

dapkannya dan akan terjadi suatu kondisi dimana endapan lumpur tidak hanyut 

oleh arus gelombang laut. 

(6) Penyerap bahan pencemaran 

Bahan buangan industri yang dibuang melalui sungai akan terbawa ke muara 

dan tersaring oleh perakaran mangrove. 

 

2.3. Hutan Mangrove 

Hutan mangrove memiliki habitat yang spesifik dibandingkan dengan hutan darat-

an karena adanya interaksi antara komponen penyusun ekosistem yang kompleks 

dan rumit. Komponen penyusun ekosistem tersebut saling berinteraksi dan tidak 

dapat berdiri sendiri membentuk satu kesatuan yang utuh, tipe ekosistem hutan 

mangrove tidak mudah terpengaruh oleh iklim, dalam pembentukan ekosistem ini 

faktor yang sangat dominan adalah faktor edafis (Indriyanto, 2006). Kondisi eko-

logis habitat perlu diketahui dalam pengelolaan kawasan mangrove agar sesuai 

dengan jenis tanaman yang akan dikembangkan. Penyederhanaan faktor habitat 

dengan cara klasifikasi atau pengelompokkan habitat perlu dilakukan karena me-

rupakan salah satu cara yang dianggap tepat untuk menunjukkan pengaruh faktor 

lingkungan terhadap pertumbuhan vegetasi mangrove (Poedjirahajoe, 2006).  

 

Menurut Fachrul (2007), faktor lingkungan memengaruhi penyebaran dan zonasi 

hutan mangrove. Tipe zonasi hutan mangrove di Indonesia antara lain sebagai 

berikut: 

(1) Avecennia Sp. biasanya tumbuh pada daerah yang dekat dengan laut, dan sub-

strat agak berpasir. Salah satu jenis tumbuhan yang dominan tumbuh pada 

lumpur dalam dengan bahan organik yang tinggi adalah Sonneratia Sp. 

(2) Hutan mangrove yang berada lebih dekat dengan darat biasanya didominasi 

oleh Rhizophora Sp, Bruguera Sp, dan Xylocarpus Sp.  
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(3) Tumbuhan nipah N. fruticans dan beberapa jenis spesies palem biasanya   

tumbuh pada zona trasnsisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran 

rendah. 

(4) Zonasi berikutnya didominasi oleh Bruguera Sp. 

 

 

 

Gambar 2. Zonasi vegetasi mangrove 
      Sumber: Bengen (2002).
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Hutan mangrove merupakan varietas komunitas pantai tropik yang didominasi 

oleh beberapa jenis spesies pepohonan yang khas dan memiliki kemampuan untuk 

tumbuh dalam perairan asin. Hutan mangrove juga merupakan daerah hutan khas 

tropika dan sedikit subtropika, terdapat di pantai rendah, berlumpur, sedikit ber-

pasir, dan terdapat pasang surut air laut (Arief, 2003). Menurut Pirzan et al. 

(2001) keberadaan hutan mangrove penting adanya karena fungsinya sangat bera-

gam, di antaranya adalah fungsi ekologis lingkungan sebagai pelindung pantai 

dari angin kencang dan ombak, penahan abrasi, penampung air hujan yang dapat 

mencegah banjir, dan penyerap limbah yang mencemari perairan. Secara tidak 

langsung keberadaan ekosistem mangrove bergantung pada kehidupan manusia. 

 

Menurut Waryono (2000) Ekosistem hutan mangrove hanya ada di daerah tropik 

dan subtropik. Ekosistem mangrove juga dapat berkembang dengan baik di ling-

kungan dengan ciri-ciri ekologi sebagai berikut:  

(1) Jenis tanah berlumpur, berpasir dengan bahan yang berasal dari lumpur, pasir 

atau pecahan karang. 

(2) Terdapat genangan air laut pada lahan secara berkala, baik setiap hari maupun 

hanya pada saat pasang purnama. Komposisi vegetasi ekosistem mangrove di-

tentukan oleh frekuensi genangan tersebut.   

(3) Fungsi penerimaan pasokan air tawar dari darat dapat membantu menurunkan 

salinitas, dan menambah pasokan unsur hara dan lumpur. 

(4) Suhu udara tidak lebih dari 50C dan suhu rata-rata di bulan terdingin lebih dari 

200C. 

(5) Air payau dengan kadar salinitas 2-22 ppt atau asin dengan salinitas mencapai 

38 ppt. 

(6) Arus laut tidak terlalu deras. 

(7) Tempat yang terlindungi dari angin kencang dan gempuran ombak yang kuat. 

(8) Topografi pantai yang datar atau landai. 

 

2.4 Struktur Vegetasi dan Daur Hidup Mangrove 

Mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis dan subtropis yang didominasi 

oleh beberapa jenis pohon yang tumbuh dan berkembang pada daerah pasang 

surut daerah pasang surut pantai berlumpur. Mangrove mampu mengonversi 
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cahaya matahari dan zat hara menjadi jaringan tumbuhan (bahan organik) melalui 

proses fotosintesis. Serasah yang berasal dari pohon mangrove merupakan kom-

ponen dasar dari rantai makanan di ekosistem mangrove. Fitoplankton, alga, mau-

pun tumbuhan mangrove memanfaatkan sebagian serasah mangrove (daun, ran-

ting, buah, batang) yang didekomposisi oleh bakteri dan fungi menjadi zat hara 

terlarut yang dapat membantu dalam proses fotosintesis, sisa partikel serasah di-

manfaatkan oleh ikan, udang, dan kepiting sebagai makanannya (Bengen, 2004). 

 

Panjaitan (2002) mengatakan bahwa pada umumnya pohon mangrove berbatang 

lurus dengan tinggi mencapai 3,5 sampai 4,5 m. komunitas mangrove tumbuh 

baik pada pantai berlumpur yang terlindung, untuk daerah pantai berpasir dan 

terumbu karang, mangrove tumbuh kecil dan rendah dengan batang bengkok. 

Spesies mangrove dibedakan menjadi tiga komponen yaitu: 

(1)  Komponen mayor, merupakan spesies yang mengembangkan karakteristik 

morfologi berupa akar udara dan mekanisme fisiologi yang berupa kelenjar 

garam untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Jenis mangrove yang me-

miliki kelenjar garam antara lain: Rhizopora sp., Ceriops sp., Avicennia sp., 

Bruguiera sp., Sonneratia sp.  

(2)   Komponen minor (tumbuhan pantai), spesies tidak menonjol, tumbuh di se-

keliling habitat. Yang termasuk komponen minor adalah Spinifex litoreus 

(gulung-gulung) dan Ipomea pes caprae (ketang-ketang).  

(3)   Komponen asosiasi, jenis yang tidak tumbuh pada komunitas mangrove yang 

sebenarnya dan bisa tumbuh pada tanah daratan (terrestrial). Yang termasuk 

asosiasi mangrove adalah Terminalia cattapa (ketapang) dan Cerbera mang-

has (bintaro).  

 

Pohon mangrove sejati memiliki cara yang khas dalam mempertahankan dan ber-

kembang menyebar pada kondisi alam yang keras, yaitu mekanisme reproduksi 

dengan buah yang disebut vivipar. Vivipar berkembang biak dengan cara me-

nyiapkan bakal pohon (propagule) dari buah atau bijinya sebelum lepas dari po-

hon induk. Mangrove menghasilkan buah yang mengecambah, saat ranting pohon 

mangrove berada menggantung di atas permukaan air laut ia mengeluarkan akar-

nya. Biji mangrove akan mengeluarkan tunas akar tunjang sebagai kecambah 
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sehingga pada waktu matang dan jatuh lepas dari tangkai nanti sudah siap untuk 

tumbuh. Dan buahnya akan berkembang sampai selesai, serta siap dijatuhkan ke 

laut agar dapat tumbuh menjadi pohon baru. Bakal pohon yang jatuh langsung 

menancap di tanah dan tumbuh mengapung terbawa arus, sampai jauh dari induk 

pohonnya, dan mencari tempat yang lebih dangkal. Setelah menemukan tempat 

yang dirasa sudah cukup dangkal, kemudian posisi bakal pohon akan tegak ver-

tikal, dan menumbuhkan akar, cabang, serta daun untuk pertama kalinya (Bengen, 

2004). Untuk lebih jelasnya siklus hidup pohon mangrove dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siklus hidup mangrove 

                       Sumber: Kesemat (2009). 

 

2.5 Ekowisata Mangrove 

Wisata alam adalah salah satu jenis dari ekowisata, menjaga dan mendukung ke-

lestarian alam dan budaya lokal dengan cara turut membantu melestarikan alam 

merupakan syarat terpenting dari suatu ekowisata (Nasution, 2018). Menurut 

Fernando (2009) ekowisata pesisir dan laut adalah wisata yang dikelola dengan 

pendekatan berkelanjutan. Hal yang dimaksud dari pendekatan berkelanjutan 

adalah dimana pengelolaannya, harus menyeimbangkan antara kelestarian sumber 

daya  pesisir dan laut dengan kesejahteraan masyarakat pesisir.  
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Hal yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan ekowisata pesisir yaitu 

mengacu pada dua aspek yaitu tujuan wisata dan tujuan pasar. Pengembangan 

produk wisata harus menjamin kelestarian sumber daya  alam dan budaya masya-

rakat pesisir laut, meskipun dalam pelaksanaannya masih menganut konsep nilai 

produk atau pasar (Yusnikusuma, 2016). 

 

Dalam pengelolaan ekowisata pesisir dan laut seharusnya lebih memperhatikan 

aspek pelestarian dibandingkan dengan penyelenggara wisata. Hal ini disebabkan 

dalam ekowisata telah memiliki aspek keberlanjutan. Tribe (2002) menyatakan 

bahwa terwujudnya suatu keberlanjutan pengembangan terjadi karena pelestarian 

sumber daya  alam dan budaya masyarakat. Dalam hal ini pengembangan ekowi-

sata pesisir yang dimaksudkan adalah pengembangan kawasan hutan mangrove 

sebagai objek wisata yang berbasis ekowisata, dengan tetap mengutamakan fung-

sinya sebagai komponen ekosistem yang mendukung kelestarian lingkungan. 

 

Ekowisata merupakan salah satu alternatif program yang dapat diterapkan untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat sebagai upaya yang dapat dilaku-

kan untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan ekosistem mangrove. Di sisi lain, 

sarana dan prasarana penunjang pengelolaan serta pelayanan pengunjung yang 

dibutuhkan untuk pengembangan ekowisata harus memadai untuk menarik minat 

pengunjung atau wisatawan. Kondisi mangrove yang sangat unik dengan potensi 

sumber daya  alam berupa bentang alam, flora, fauna dan kegiatan sosial ekonomi 

sebagai obyek dan daya tarik ekowisata. Selain itu juga sebagai model wilayah 

yang dapat dikembangkan sebagai sarana wisata dengan tetap menjaga keaslian 

hutan serta organisme yang hidup disana. Namun, dari semua nilai tersebut yang  

terpenting adalah nilai ekonomis, ekologis dan pendidikan yang sangat besar pada  

kawasan hutan mangrove (Wardhani, 2011). 

 

Salah satu jasa lingkungan yang berpeluang dikembangkan dan tidak merusak 

Ekosistem hutan mangrove adalah ekowisata. Kegiatan ekowisata bisa termanfaat-

kan bila telah dilakukan pembenahan oleh manusia. Ekowisata merupakan paket 

perjalanan menikmati keindahan lingkungan tanpa merusak ekosistem hutan yang 

ada. Vegetasi hutan yang terletak melintang dari arah arus laut merupakan 
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keindahan dan keanekaragaman vegetasi yang berbeda dari formasi hutan lainnya. 

Terlihat dari keunikan kenampakan vegetasi mangrove berupa perakaran yang 

mencuat keluar dari tempat tumbuhnya (Kustanti, 2011) 

 

2.6 Multi Dimensional Scaling (MDS) dan Rapid Appraisal of  Mangrove 

Salah satu software yang banyak digunakan untuk analisis keberlanjutan adalah 

Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries). Rapfish adalah teknik terbaru yang di-

kembangkan oleh University of British Columbia, Kanada, yang merupakan ana-

lisis untuk mengevaluasi sustainability dari perikanan secara multidisipliner, yang 

terdiri dari analisis multi dimensional scaling (MDS), analisis Monte Carlo dan 

analisis leverage (Novita et al., 2012). Rapfish sebagai teknik statistik untuk 

menggambarkan secara cepat dan akurat status keberlanjutan pengelolaan ber-

dasarkan atribut yang bersifat multidimensi menjadi dimensi yang sederhana 

(Hasan et al., 2011). 

 

Analisis MDS merupakan salah satu teknik peubah ganda yang dapat digunakan 

untuk menentukan posisi suatu objek lainnya berdasarkan penilaian kemiripannya, 

juga untuk mengetahui hubungan interdepensi atau saling ketergantungan antar 

variabel atau data. Metode MDS berhubungan dengan pembuatan peta untuk 

menggambarkan posisi sebuah objek dengan objek lainnya berdasarkan kemiripan 

objek-objek tersebut. Metode MDS juga merupakan teknik yang bisa membantu 

peneliti untuk mengenali (mengidentifikasi) dimensi kunci yang mendasari eva-

luasi objek dari responden (Ghozali, 2009).  

 

Menurut Pitcher dan Preikshot (2001), penentuan ordinasi untuk keberlanjutan 

pengelolaan harus sesuai kaidah sebagai berikut: 

(1) Penentuan atribut harus sesuai dengan dimensi. Apabila indikator yang ber-

kaitan dengan ekonomi maka harus dalam dimensi ekonomi, bukan dimensi 

yang lainnya.  

(2) Atribut yang baik dalam setiap dimensi ≥ 6 (kisaran 9-12) untuk menghasil-

kan ordinasi yang baik. 

(3) Atribut yang dipilih harus dapat diperingkat dengan mudah dan objektif. 
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(4) Atribut yang dipilih memungkinkan adanya skor buruk dan baik. Penentuan 

skor harus ada dasarnya. 

 

Tahapan analisis keberlanjutan dengan metode Rap Mangrove yaitu: (1) penentu-

an atribut/ kriteria pada setiap dimensi keberlanjutan melalui kajian pustaka, dis-

kusi dan pengamatan di lapangan; (2) penilaian atribut/kriteria pada setiap di-

mensi  keberlanjutan,  penilaiannya  menggunakan kuesioner penelitian; (3) pe-

nilaian indeks dan status keberlanjutan melalui analisis ordinasi menggunakan 

MDS, analisis anomali (Monte Carlo analysis), dan analisis sensitif (leverage 

analysis) (Schaduw, 2015).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2022. Lokasi penelitian dilakukan di- 

mangrove Tanjung Beo Wanawisata, Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan. Mangrove Tanjung Beo Wanawisata letaknya berdekatan dengan pantai 

eMBe dan resort Hotel Grand Elty Krakatoa. Peta lokasi penelitian yang berada di 

wilayah Tanjung Beo Wanawisata, di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat 

pada Gambar 4.  

Gambar 4. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai alat pengolah 

data dan penyusunan laporan akhir penelitian. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian tertera pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Alat dan bahan 

No Alat dan Bahan Keterangan 

1. GPS Untuk menentukan koordinat lapangan. 

2. Aplikasi Rapfish Untuk mengolah data. 

3. Alat tulis Mencatat hasil pengamatan di lapangan. 

4. Kamera digital Untuk dokumentasi.  

5. Lembar kuesioner Untuk memperoleh data dari responden . 

6. Roll meter Untuk mengukur luas areal mangrove. 

7. 
Buku identifikasi mangrove. 

menurut Noor et al., (2006) 
Untuk identifikasi jenis mangrove. 

8. 
Buku identifikasi biota. menurut 
Anam (2012)  

Untuk identifikasi jenis biota. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan des-

kriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan unsur tujuan, pendekatan, 

subjek, dan sumber data yang sudah disusun sejak awal. Adapun penelitian des-

kriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara men-

deskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generali-

sasi (Sugiyono, 2017). 

 

3.4 Jenis Data 

Pada penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sebagai macam 

data, sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif.  

(1) Data kualitatif merupakan data yang berupa karakteristik, kategori, atau ciri 

khas suatu objek penelitian. 

(2) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di-

angkakan. Jadi data kuantitatif merupakan data yang mempunyai 
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kecenderungan yang dapat dianalisis dengan teknik statistik, yang berupa 

angka atau skor yang biasanya diperoleh dengan mengumpulkan data atau 

jawabannya berupa rentang skor (Sugiyono, 2015). 

 

Menurut Hasan (2002) yang mengatakan data penunjang informasi dalam pene-

litian berupa data primer dan sekunder, Adapun data primer dan sekunder yang 

akan dicari adalah sebagai berikut:  

(1) Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. 

Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh melalui hasil observasi, wa-

wancara, kuesioner dan dokumentasi. 

(2) Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui berbagai sumber yang 

telah ada. Menurut Purhantara (2010) yang mengatakan bahwa data yang di-

dapatkan tidak secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, namun 

data diperoleh bersumber dari literatur, artikel ilmiah, jurnal, buku dan situs 

internet yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui pengumpulan data primer dan data se-

kunder. Data yang digunakan bersumber dari responden dan stakeholders dalam 

bidang wisata. Data yang dikumpulkan adalah data atribut yang mewakili lima di-

mensi keberlanjutan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata meliputi di-

mensi ekologi, sosial budaya, ekonomi, infrastruktur dan teknologi, serta hukum 

dan kelembagaan. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data tersebut 

menggunakan beberapa metode, yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. 

 

3.5.1 Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung pada objek yang akan diteliti. Nazir (2014) mengatakan bahwa observasi 

lapang adalah suatu cara atau teknik dengan menggunakan mata tanpa bantuan 

alat sebagai kebutuhan. Kegiatan observasi yang dilakukan meliputi data primer 

dengan mengamati aktivitas masyarakat dan para wisatawan.  
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3.5.2 Wawancara dan Kuesioner 

Menurut Hasan (2002) wawancara adalah proses pengumpulan data untuk suatu 

penelitian. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan wawan-

cara, antara lain intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitivitas pertanyaan, kon-

tak mata dan kepekaan nonverbal. Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada res-

ponden dengan panduan wawancara dan jawaban-jawaban dari responden dicatat 

ataupun direkam.  

 

Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yang akan diberikan kepada 

subjek yang diteliti untuk pengumpulan informasi yang dibutuhkan oleh penulis 

(Kusumah dan Dedi, 2011). Tujuan dari penggunaan kuesioner ini adalah untuk 

mendapatkan penilaian pada saat proses pengujian. Proses wawancara sekaligus 

pembagian dan pengisian kuesioner diharapkan dapat  mengumpulkan data yang 

akan diteliti serta memperoleh suatu informasi lebih lanjut dari pihak terkait, ma-

syarakat sekitar, wisatawan, serta lembaga yang berkaitan dengan pengembangan 

dan pengambilan kebijakan di kawasan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wana-

wisata. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran dari perspektif atau sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis 

dan dokumen lain yang dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Menurut 

Arikunto (2010) metode ini tidak sulit, sebab dengan metode ini benda yang dia-

mati adalah benda mati, bukan benda hidup. Dokumentasi dalam penelitian ini 

meliputi data gambaran wilayah, fasilitas, sarana dan prasarana, dan lain-lain. 

 

3.5.4 Metode Pengumpulan Data Indikator pada Dimensi Ekologi 

Lokasi penelitian ditentukan dengan menggunakan global positioning system 

(GPS) agar memudahkan untuk melihat posisi lokasi, selanjutnya dilakukan 

pengukuran pada parameter kesesuaian wisata mangrove pada masing-masing sta-

siun dan pencatatan hasilnya untuk selanjutnya dianalisis.  
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(1) Ketebalan mangrove 

Ketebalan mangrove dilakukan secara manual dengan cara diukur dengan 

menggunakan rol meter. Tebal mangrove diukur dari garis terluar ke arah laut 

tegak lurus ke arah darat hingga vegetasi mangrove terakhir. Tebal mangrove 

diukur per stasiun (Hutabarat et al., 2009).  

 

(2) Kerapatan mangrove 

Data mengenai spesies, jumlah individu, dan diameter pohon yang telah di-

catat kemudian diolah untuk memperoleh kerapatan spesies. Persamaan untuk 

menghitung kerapatan adalah:  

 

Di =  

Keterangan: 

Di = Kerapatan jenis (ind/m2) 

ni  = Jumlah total tegakkan jenis 

A  = Luas total area pengambilan contoh   

 

(3) Jenis mangrove 

Identifikasi jenis mangrove dilakukan dengan mengamati beberapa jenis ba-

gian tumbuhan mangrove (daun, bunga, buah, batang, dan tipe perakaran) dan 

kemudian dicocokkan dengan buku identifikasi mangrove. Selain itu, bisa juga 

dilakukan dokumentasi dengan mengambil gambar bagian morfologi tersebut 

untuk diidentifikasi lebih lanjut. 

 

(4) Pasang surut  

Pengamatan pasang surut dilakukan untuk mendapatkan data ketinggian per-

mukaan air laut di suatu lokasi. Dari hasil pengamatan tersebut akan didapat-

kan data vertikal tertentu sesuai dengan keperluan tertentu. Pengamatan pa-

sang surut dilakukan dengan mencatat atau merekam data tinggi muka air laut 

pada setiap interval waktu tertentu. Peneliti mencatat selisih antara pasang dan 

surut pada lokasi penelitian dalam satuan meter. 
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(5) Objek biota 

Objek biota diambil secara langsung di lokasi penelitian. Biota yang ditemu-

kan dilakukan pengambilan gambar atau foto sampling biota untuk kemudian 

diidentifikasi dengan panduan berdasarkan jurnal yang berhubungan dengan 

penelitian.  

 

3.6 Teknik Penentuan Responden 

Penentuan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling dimana sampel 

dipilih di antara populasi sesuai yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel ter-

sebut dapat mewakiki karakteristik populasi yang diinginkan. Pada penelitian ini 

responden dikelompokkan menjadi beberapa tingkatan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

(1) Pihak yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata mangrove Tanjung Beo 

Wanawisata; 

(2) Memiliki pengalaman yang cakap sesuai bidangnya; 

(3) Responden yang menetap di daerah tersebut yang memahami dan telah me-

ngetahui keadaan dan kondisi kawasan ekowisata mangrove Tanjung Beo 

Wanawisata. Berdasarkan kriteria responden yang telah disebutkan maka 

ditetapkan lima tingkatan dengan jumlah responden sebanyak  95 orang. 

Adapun responden yang dipilih dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

(4) Penentuan jumlah populasi (orang) dengan persamaan Slovin. Persamaan Slo-

vin merupakan formula untuk menghitung jumlah sampel minimal jika perila-

ku sebuah populasi belum diketahui secara pasti. Berikut merupakan persama-

an Slovin: 

n = N / (1 + (N x e2)) 

 

Keterangan: 

n  = Ukuran sampel. 

N = Ukuran populasi. 

e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel yang 

       masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5%. 
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Tabel 2. Responden penelitian status keberlanjutan wisata mangrove Tanjung Beo 

              Wanawisata 

No Karakteristik responden Populasi (orang) Sampel (orang) 

1.  Kepala Desa Merak Belantung 1 1 

2.  Pengelola ekowisata mangrove Tan-

jung Beo Wanawisata  
7 1 

3.  Pelaku usaha di area ekowisata 

mangrove Tanjung Beo Wanawisata  
5 5 

4.  Wisatawan atau pengunjung ekowi-

sata mangrove Tanjung Beo Wana-

wisata/tahun  

2.600 46 

5.  Masyarakat sekitar kawasan ekowi-

sata mangrove Tanjung Beo Wana-

wisata (Desa Merak Belantung) 

1.413 42 

Jumlah   4.023 95 

Total responden =  95 orang   

 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui status keberlanjutan hutan 

mangrove ini terdiri dari analisis deskriptif, analisis MDS dengan pendekatan Rap 

Mangrove, dan analisis leverage. 

 

3.7.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi 

atau gambaran umum lokasi penelitian, yang berupa profil ekowisata mangrove 

Tanjung Beo Wanawisata, sejarah dan perkembangan ekowisata mangrove Tan-

jung Beo Wanawisata, luas wilayah kawasan ekowisata mangrove, sarana dan 

prasarana umum, kondisi sosial ekonomi yang berkaitan dengan pengelolaan 

wisata mangrove Tanjung Beo, serta karakteristik responden yang ditentukan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan.  

 

3.7.2 Analisis Multi dimensional Scaling (MDS)  

Metode MDS (multi dimensional scaling) dilakukan dengan menggunakan ban-

tuan perangkat lunak modifikasi Rapfish 3.6.1 for Windows di aplikasi R. Dengan 
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menggunakan pendekatan Rap Mangrove (Rapid Appraisal of Mangrove) yang 

merupakan modifikasi dari program Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries). 

Metode Rap Mangrove berupa metode penilaian indikator yang ada pada tiap 

dimensi pengelolaan wisata mangrove berkelanjutan. Pada Rap Mangrove terdiri 

dari beberapa aspek seperti ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan 

infrastruktur serta hukum dan kelembagaan.   

 

Secara umum, analisis keberlanjutan menggunakan multi dimensional scaling 

(MDS) dengan pendekatan Rap Mangrove dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu:  

(1) Penentuan atribut 

Penentuan atribut terdiri dari dimensi ekologi, ekonomi, teknologi dan infrastruk-

tur, dan dimensi hukum dan kelembagaan. Setiap atribut yang dipilih menggam-

barkan keterwakilan dari dimensi yang bersangkutan. Seluruh atribut yang sudah 

diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis secara multidimensi. Menurut 

Anwar (2011) analisis multidimensi digunakan sebagai penentu titik-titik dalam 

Rap Mangrove yang dikaji terhadap dua titik yaitu baik dan buruk, dimana ada 

ekstrem baik dan titik ekstrem buruk yang menjadi acuan. 

 

(2) Memberikan penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari 

      masing-masing dimensi dalam skala ordinal 1-3 atau 1-4 

Penilaian pada masing-masing atribut dari setiap dimensi harus berdasarkan pene-

litian ilmiah oleh ahli agar sesuai dengan kondisi atribut terkini dan dibandingkan 

dengan standar yang berlaku maupun pada kondisi normal. Menurut Suwarno 

(2011), pemberian skor ordinal pada rentang 1-3, atau 1-4 atau sesuai dengan ka-

rakter atribut yang menggambarkan strata penilaian dari terendah (1) hingga ter-

tinggi (4). Penilaian atribut sendiri dilakukan dengan membandingkan kondisi at-

ribut dengan memberikan penilaian buruk (1), sedang (2), baik (3), atau sangat 

baik (4). Penilaian dari setiap dimensi keberlanjutan ekowisata mangrove Tan-

jung Beo Wanawisata disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan ekowisata mangrove Tanjung Beo 

              Wanawisata di Kalianda, Lampung Selatan. 

No Dimensi keberlanjutan Indikator keberlanjutan 

1.  Ekologi 1. Ketebalan mangrove. 

2. Kerapatan mangrove. 

3. Jenis mangrove. 
4. Pasang surut. 

5. Objek biota. 

2.  Ekonomi 1. Kunjungan wisatawan. 

2. Potensi pasar wisata. 
3. Pendapatan rata-rata masyarakat seki-

tar kawasan wisata. 

4. Penyerapan tenaga kerja di kawasan 
wisata. 

5. Kontribusi sektor wisata terhadap 

pemerintah daerah. 

3.  Sosial budaya 1. Pengetahuan masyarakat tentang 
mangrove. 

2. Tingkat pendidikan masyarakat. 

3. Tingkat aksesbilitas kawasan penge-
lolaan dan pemanfaatan. 

4. Kerusakan ekosistem mangrove oleh 

masyarakat. 

5. Kesadaran masyarakat tentang pen-
tingnya hutan mangrove. 

6. Kearifan lokal dalam pelestarian hu-

tan mangrove. 
7. Konflik pemanfaatan sumber daya  

mangrove. 

4.  Teknologi dan infrastruktur 1. Sarana dan prasarana umum. 

2. Infrastruktur telekomunikasi dan 
informasi. 

3. Penunjang hutan mangrove. 

4. Trek mangrove. 
5. Tempat penginapan. 

6. Cara promosi. 

5.  Hukum dan Kelembagaan 1. Kebijakan dan perencanaan pengelo-

laan hutan mangrove. 
2. Kepatuhan terhadap aturan-aturan 

pengelolaan. 

3. Koordinasi antar lembaga /stakehol-
ders. 

4. Partisipasi masyarakat. 

5. Ketersediaan peraturan pengelolaan. 

6. Keterlibatan perangkat daerah dalam 
pengelolaan. 
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(3) Penyusunan Indeks dan Status Keberlanjutan Pengembangan Ekowisata 

 Mangrove 

Penyusunan indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan menganalisis nilai 

skor dari setiap atribut secara multidimensi untuk menentukan satu atau lebih titik 

yang mencerminkan posisi keberlanjutan. Posisi keberlanjutan pengembangan wi-

sata bahari dinilai berdasarkan dua titik acuan, yaitu titik baik dan titik buruk (An-

war, 2011). Adapun nilai skor yang merupakan nilai indeks keberlanjutan setiap 

dimensi disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rap Mangrove 

No Nilai indeks (%) Kategori 

1.  0 - 25,00 Buruk (tidak berkelanjutan) 

2.  25,01 - 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan) 

3.  50,01 - 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan) 

 4. 75,01 - 100,00 Baik (sangat berkelanjutan) 

Sumber: Thamrin et al., (2007); (Edwarsyah, 2008). 

 

Metode MDS memvisualisasikan posisi titik dengan sumbu horizontal dan ver-

tikal. Proses rotasi menghasilkan posisi titik pada sumbu horizontal yang divisua-

lisasikan dengan nilai indeks yang mencapai 0% (buruk) dan 100% (baik). Jika 

sistem yang dievaluasi menghasilkan nilai indeks berkelanjutan bernilai   ≥ 50% 

maka sistem tersebut dikatakan berkelanjutan dan jika nilai indeks berkelanjutan 

bernilai ≤ 50% maka sistem tersebut tidak berkelanjutan (Anwar, 2011). Ilustrasi 

penentuan indeks keberlanjutan wisata disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Ilustrasi penentuan indeks keberlanjutan wisata 

                                     Sumber: Suwanto (2011). 
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(4)  Analisis Monte Carlo 

Analisis Monte Carlo adalah suatu metode simulasi statistik untuk mengevaluasi 

pengaruh kesalahan acak pada proses pendugaan suatu nilai statistik tertentu (Su-

silo, 2003). Monte Carlo digunakan untuk memperkirakan pengaruh kesalahan da-

lam proses analisis, pada interval kepercayaan 95%. Hasil analisis dinyatakan da-

lam bentuk nilai indeks Monte Carlo, yang selanjutnya dibedakan dengan nilai in-

deks MDS. Apabila perbedaan kedua nilai indeks tersebut kecil, mengindikasikan 

bahwa:  

(1) Kesalahan pencatatan setiap atribut relatif kecil; 

(2) Variasi skor akibat perbedaan pendapat relatif kecil; 

(3) Proses analisis yang dilakukan berulang kali stabil; 

(4) Kesalahan entri data dan data yang hilang dapat dihindari (Thamrin et al., 

      2007). 

 

3.7.3 Analisis Leverage 

Untuk mencapai tujuan ketiga dari penelitian ini, digunakan metode analisis leve-

rage. Dengan bantuan analisis leverage, fitur sensitif ditentukan untuk meningkat-

kan status keberlanjutan. Sensitivitas ditentukan berdasarkan rangking hasil ana-

lisis leverage dengan memperhatikan perubahan ordinal root mean square (RMS) 

pada sumbu X semakin besar nilai RMS berubah, semakin besar pula peran pro-

perti dalam meningkatkan status keberlanjutan (Thamrin et al., 2007).  

 

Hasil analisis leverage yang memiliki pengaruh seragam pada setiap atribut ada-

lah antara 2-7 dan 9-12 jumlah atribut yang diciptakannya (Pitcher dan Preikshot, 

2001). Analisis sensitivitas atau leverage dalam penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui ciri-ciri mana yang berpengaruh besar terhadap pengelolaan potensi eko-

wisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata, sehingga pengelolaan potensi wisata 

mangrove lebih menitikberatkan pada sifat-sifat yang lebih sensitif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Status keberlanjutan ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata dalam 

kategori tidak berkelanjutan dengan nilai indeks rata-rata sebesar 22,29 

pada skala berkelanjutan 0-25,00. Dimensi ekologi termasuk dalam kate-

gori cukup berkelanjutan dengan nilai 50,11, dimensi ekonomi tidak ber-

kelanjutan dengan nilai 13,34, dimensi sosial tidak berkelanjutan dengan 

nilai 15,49, dimensi teknologi dan  infrastruktur tidak berkelanjutan dengan 

nilai 18,45, dan dimensi hukum dan kelembagaan tidak berkelanjutan de-

ngan nilai 14,07. 

 

2. Atribut yang memengaruhi nilai indeks keberlanjutan ditinjau dari dimensi 

    ekologi yaitu kerapatan mangrove, pada dimensi ekonomi yaitu kunjungan 

    wisatawan, dimensi sosial yaitu kesadaran masyarakat pentingnya mang- 

    rove, dimensi teknologi yaitu trek mangrove, dan dimensi hukum dan ke- 

    lembagaan yaitu koordinasi antar lembaga atau stakeholders. 

 

5.2 Saran 

1. Melihat nilai indeks ekowisata mangrove Tanjung Beo Wanawisata termasuk 

dalam kategori tidak berkelanjutan, maka pengelola harus melakukan upaya 

untuk mengembangkan setiap atribut dalam dimensi keberlanjutan, misalnya 

dengan melengkapi atau meningkatkan sarana dan prasarana yang ada. Jika hal 

ini terjadi, dan tidak ditangani dengan cepat maka atribut yang sensitif akan 

terus menjadi faktor penting dalam ketidakberlanjutan ekowisata mangrove 

Tanjung Beo Wanawisata. 
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2. Untuk lebih mengembangkan sektor pariwisata dan meningkatkan status keber-

lanjutan, maka diharapkan untuk  pengelola ekowisata mangrove Tanjung Beo 

Wanawisata dapat menjalin kerjasama yang lebih baik antara pemerintah dae-

rah, pemerintah provinsi,  pemerintah pusat, pihak swasta, serta masyarakat 

sekitar dalam kepariwisataan guna memperbaiki kelima dimensi, terlebih pada 

dimensi yang memiliki nilai indeks keberlanjutan terendah, yaitu pada dimensi 

ekonomi.
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